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1. Memahami struktur organisasi dan tata kerja Badan Pengawas Obat dan
Makanan.
2. Menguasai manajemen kegawatdaruratan.
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PERINGATAN:

PENCATATAN DAN PENDATAAN:

Apabila SOP Penanganan

dilaksanakan sesuai

prosedur,

Tanggap Darurat Bencana tidak
maka akan menghambat proses

pengiriman bantuan kedaruratan ke lokasi terjadinya bencana.

Disimpan dalam bentuk file elektronik dan/atau file cetakan sebagai bukti
kegiatan dan bahan referensi.
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BADAN POM Hataman : adari7
A. Diagram Alir
o Pelaksana Mutu Baku
No Aktivitas - - - - Keterangan
UPT BPOM | Sekretaris Utama Unit Kerja Pusat Biro Umum Kelengkapan Waktu Output
A. Persiapan
1 |Melakukan pendataan Data kebutuhan 1 HK Surat permohonan
kemudian melaporkan bantuan bantuan
daftar kebutuhan bantuan ( )
bencana kepada Pimpinan
Tinggi Madya.
2 [Menyampaikan disposisi ke Surat permohonan 1 HK Disposisi Kepala Biro Umum selaku
Kepala Biro Umum untuk bantuan penanggungjawab kegiatan tanggap
menindaklanjuti permintaan darurat bencana.
dari UPT BPOM.
3 |Melakukan koordinasi Disposisi 1 HK Daftar nama tim Tim tanggap darurat bencana dibagi
dengan Unit Kerja Pusat | Aeinteteininteininite ininieieietieieiiitaig” > =0 02 i > iglnle’> lniaiuiel sinininieieiniainls inlnie ' tanggap darurat, menjadi 2 (dua), yaitu:
dan UPT BPOM. i I:I i Daftar pembagian |a. Tim evakuasi.
‘ ‘ tugas b. Tim logistik.
I_ ______________________________________________________________ 1
4 |[Pemberangkatan Tim Daftar nama tim 1 HK Surat tugas Pengirim barang logistik kedaruratan ke
Evakuasi dan pengiriman tanggap darurat, alamat UPT BPOM terkait melalui jasa
logistik kedaruratan. it N Y D Y ==kl H Daftar pembagian pengiriman barang.
- Ol
1 1
Ve e &S\ 1
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Pelaksana Mutu Baku
No Aktivitas - - ) - Keterangan
UPT BPOM Sekretaris Utama ’ Unit Kerja Pusat Biro Umum Kelengkapan Waktu Output
B. Pelaksanaan
5 |Melaksanakan proses Surat tugas N/A Laporan kegiatan  |Waktu pelaksanaan proses evakuasi
tanggap darurat bencana. tanggap darurat tergantung pada jumlah BMN yang harus
dievakuasi dan kondisi lokasi tempat
e e ! terjadi kegawatdaruratan.
L I:I __________________________________ I:I ____________________ I:I ______ i
6 |Melakukan inventarisasi Laporan kegiatan 5 HK Daftar inventaris UPT yang terakhir menggunakan barang
terhadap barang persediaan tanggap darurat logistik kedaruratan {logistik kedaruratan bertanggungjawab
Ijj dalam mengelola logistik persediaan
untuk digunakan di kemudian hari.
7 |Menerima dan menyimpan Daftar inventaris N/A Barang logistik Waktu pengelolaan tergantung pada

barang logistik kedaruratan.

logistik kedaruratan

kedaruratan

kebutuhan akan logistik kedaruratan
berikutnya.
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B. Deskripsi/Pengertian Umum

1. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiva yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang
disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia,
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

2. Tanggap darurat bencana adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak
buruk yang ditimbulkan, yang meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan
pengurusan pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan sarana.

3. Bantuan kedaruratan dalam hal ini adalah bantuan kemanusiaan yang dapat berupa penampungan sementara, bantuan pangan, sandang, air
bersih dan sanitasi, serta pelayanan kesehatan.

4. UPT BPOM adalah Balai Besar/Balai/Loka POM.

C. Pihak yang Terkait
1. Biro Umum.
2. Unit Kerja Pusat.
3. UPT BPOM (Balai Besar/Balai/Loka POM).

D. Formulir yang Digunakan
N/A.

E. Output yang Dihasilkan
Laporan inventarisasi barang kedaruratan.
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F. Bagan Subproses Bisnis

PETA SUBPROSES

POM-14 PENGELOLAAN BARANG MILIK NEGARA DAN RUMAH TANGGA

POM-14.01

POM-06 POM-06

Pengelolaan Barang
Milik Negara

Pengelolaan
Pengujian Obat dan
Makanan

Pengelolaan
Pengujian Obat dan
Makanan

POM-12

Perencanaan dan
Keuangan

Perencanaan dan
Keuangan

POM-14.02

Pengelolaan Rumah
Tangga

POM-12 l
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